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Abstract 

Creativity-based economic development is a crucial strategy for improving community welfare, 

particularly for vulnerable groups such as inmates in correctional institutions (Lapas). Limited 

access to resources, skills, and business opportunities necessitates an innovative and 

sustainable empowerment approach for inmates. The Student Creativity Program (PKM) aims 

to develop local products based on local wisdom through the active participation of students 

participating in the Community Service Program (KKN) in enhancing the creative economy of 

inmates at the Class II-B Penitentiary in Padangsidimpuan City. The method used in this 

activity includes a community-based participatory approach, consisting of identifying local 

potential, training in production skills, mentoring in product innovation, and strengthening 

digital-based marketing strategies. The products developed focus on utilizing local materials 

and creative waste to create products with economic value, such as handicrafts and simple 

processed products. Students act as facilitators, motivators, and mentors in the empowerment 

process, while also introducing digital technology as a promotional tool. The expected 

outcomes of this program are increased skills and creativity among inmates, the creation of 

innovative and marketable local products, and the opening of business opportunities that can 

support economic independence after the rehabilitation period. Furthermore, this program is 

expected to strengthen collaboration between universities and prisons in creating a sustainable 

and applicable creative economic empowerment model. 
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Abstrak 

Pembangunan ekonomi berbasis kreativitas menjadi salah satu strategi penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya bagi kelompok rentan seperti warga 

binaan di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas). Keterbatasan akses terhadap sumber daya, 

keterampilan, dan peluang usaha menyebabkan warga binaan memerlukan pendekatan 

pemberdayaan yang inovatif dan berkelanjutan. Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini 

bertujuan untuk mengembangkan produk lokal berbasis kearifan lokal melalui peran aktif 

mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) dalam meningkatkan ekonomi kreatif masyarakat 

binaan di Lapas Kelas II-B Kota Padangsidimpuan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 

meliputi pendekatan partisipatif berbasis komunitas, yang terdiri atas tahapan identifikasi 

potensi lokal, pelatihan keterampilan produksi, pendampingan inovasi produk, serta penguatan 

strategi pemasaran berbasis digital. Produk yang dikembangkan difokuskan pada pemanfaatan 

bahan lokal dan limbah kreatif menjadi produk bernilai ekonomi, seperti kerajinan tangan dan 

produk olahan sederhana. Mahasiswa berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pendamping 

dalam proses pemberdayaan, sekaligus memperkenalkan teknologi digital sebagai sarana 

promosi. Hasil yang diharapkan dari program ini adalah meningkatnya keterampilan dan 

kreativitas warga binaan, terciptanya produk lokal yang inovatif dan bernilai jual, serta 

terbukanya peluang usaha yang dapat mendukung kemandirian ekonomi setelah masa 

pembinaan. Selain itu, program ini diharapkan dapat memperkuat kolaborasi antara perguruan 
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tinggi dan Lapas dalam menciptakan model pemberdayaan ekonomi kreatif yang berkelanjutan 

dan aplikatif. 

Kata Kunci: Ekonomi Kreatif, Kearifan Lokal, Pemberdayaan Masyarakat, Warga   

          Binaan, KKN 
 

PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi pada era 

globalisasi dan transformasi digital saat ini 

mengalami perubahan paradigma yang cukup 

signifikan. Jika sebelumnya pertumbuhan 

ekonomi lebih banyak bertumpu pada sektor 

industri besar dan manufaktur, maka saat ini 

arah pembangunan mulai bergeser pada 

sektor yang berbasis kreativitas, inovasi, 

serta pemanfaatan sumber daya manusia 

(Saarah, 2026). Pergeseran ini tidak terlepas 

dari dinamika ekonomi global yang menuntut 

fleksibilitas, efisiensi, serta kemampuan 

beradaptasi terhadap perkembangan 

teknologi dan kebutuhan pasar. Dalam 

konteks tersebut, ekonomi kreatif hadir 

sebagai salah satu sektor strategis yang 

mampu memberikan kontribusi besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional 

sekaligus membuka peluang kerja baru bagi 

masyarakat luas. Ekonomi kreatif merupakan 

konsep pembangunan ekonomi yang 

menempatkan ide, kreativitas, pengetahuan, 

dan keterampilan manusia sebagai faktor 

utama dalam menciptakan nilai tambah 

ekonomi (Safitri, n.d.). Konsep ini 

menekankan bahwa sumber daya utama 

dalam pembangunan bukan lagi semata-mata 

pada sumber daya alam, melainkan pada 

kemampuan manusia dalam mengolah 

kreativitas menjadi produk bernilai ekonomi. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa ekonomi kreatif mampu 

meningkatkan daya saing daerah dan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi berbasis inovasi 

(Pohan, 2024) . 

Di Indonesia, ekonomi kreatif 

memiliki potensi yang sangat besar untuk 

dikembangkan. Hal ini didukung oleh 

keberagaman budaya, kekayaan sumber daya 

lokal, serta karakter masyarakat yang adaptif 

dan kreatif. Berbagai subsektor ekonomi 

kreatif seperti kerajinan tangan, kuliner, 

desain, seni, dan produk berbasis kearifan 

lokal telah berkembang di berbagai daerah 

dan menjadi sumber pendapatan masyarakat 

(Maulana et al., 2022). Selain itu, ekonomi 
kreatif juga memiliki keunggulan dalam hal 

fleksibilitas karena dapat dikembangkan 

dalam skala kecil dan menengah dengan 

modal yang relatif terbatas, sehingga lebih 

inklusif dan mudah diakses oleh masyarakat 

luas (Noni et al., 2023). Namun demikian, 

pengembangan ekonomi kreatif tidak dapat 

dilepaskan dari pendekatan pemberdayaan 

masyarakat. Pemberdayaan masyarakat 

merupakan proses yang bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas individu maupun 

kelompok agar mampu mandiri secara 

ekonomi dan sosial. Dalam konteks ini, 

pendekatan berbasis komunitas menjadi 

salah satu strategi yang efektif karena 

menempatkan masyarakat sebagai subjek 

utama dalam pembangunan. Pendekatan ini 

mendorong partisipasi aktif masyarakat 

dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari 

identifikasi potensi, perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi program (Hek 

et al., 2024). 

Pengembangan ekonomi kreatif 

berbasis komunitas terbukti mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

terutama jika didukung oleh pendampingan 

yang berkelanjutan dan berbasis kebutuhan 

lokal. Sebuah studi menunjukkan bahwa 

pendekatan partisipatif melalui metode 

Participatory Action Research (PAR) mampu 

meningkatkan keterampilan dan kemandirian 

ekonomi masyarakat, termasuk dalam 

konteks pemberdayaan warga binaan di 

Lembaga Pemasyarakatan (Anjani & 

Wibowo, 2023)(Wijaya & Wibowo, 2023) . 

Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

program pemberdayaan sangat dipengaruhi 

oleh keterlibatan aktif masyarakat dalam 

proses pengembangannya. 

Dalam perspektif pemberdayaan 

sosial, kelompok masyarakat yang berada 

dalam kondisi rentan atau marjinal menjadi 

prioritas dalam program pengembangan 

ekonomi kreatif. Salah satu kelompok 

tersebut adalah warga binaan di Lembaga 

Pemasyarakatan (Lapas). Selama ini, 
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narapidana sering kali dipandang hanya 

sebagai individu yang menjalani hukuman, 

sehingga perhatian terhadap pengembangan 

potensi dan keterampilan mereka masih 

relatif terbatas (Yusuf et al., 2025). Padahal, 

sesuai dengan paradigma pemasyarakatan, 

Lapas tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

menjalani pidana, tetapi juga sebagai 

lembaga pembinaan yang bertujuan untuk 

membentuk warga binaan agar mampu 

kembali ke masyarakat sebagai individu yang 

mandiri, produktif, dan bertanggung jawab. 

Pembinaan di Lapas seharusnya tidak 

hanya berfokus pada aspek disiplin dan 

pembentukan perilaku, tetapi juga harus 

diarahkan pada peningkatan keterampilan 

hidup (life skills) dan kemampuan ekonomi 

warga binaan. Hal ini penting karena faktor 

ekonomi merupakan salah satu penyebab 

utama terjadinya residivisme (Safitri et al., 

2023). Penelitian menunjukkan bahwa 

pembinaan kemandirian melalui kegiatan 

produktif dapat membantu meningkatkan 

keterampilan, memberikan penghasilan 

tambahan, serta mengurangi risiko 

pengulangan tindak pidana. Berbagai 

program pembinaan telah dilakukan di 

Lapas, seperti pelatihan keterampilan, 

budidaya, serta kegiatan produktif lainnya. 

Misalnya, pelatihan budidaya ikan dan sayur 

dalam ember yang dilaksanakan di Lapas 

Kelas IIA Ternate terbukti memberikan 

peluang usaha baru bagi warga binaan setelah 

bebas. Selain itu, program pendidikan 

karakter berbasis kreativitas juga menjadi 

bagian penting dalam pembinaan narapidana 

untuk membentuk kepribadian yang lebih 

baik dan bertanggung jawab. 

Meskipun demikian, pelaksanaan 

program pembinaan ekonomi di Lapas masih 

menghadapi berbagai kendala. Salah satu 

permasalahan utama adalah keterbatasan 

sarana dan prasarana, kurangnya tenaga 

pendamping, serta belum optimalnya 

program pelatihan yang berbasis kebutuhan 

dan potensi warga binaan. Selain itu, hasil 

produk yang dihasilkan sering kali belum 

memiliki nilai jual yang tinggi karena 

kurangnya inovasi dan strategi pemasaran. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa implementasi program 

pembinaan kemandirian di Lapas masih 

belum optimal akibat berbagai keterbatasan, 

baik dari sisi fasilitas maupun sumber daya 

manusia. Selain permasalahan internal, 

tantangan lain yang dihadapi adalah 

terbatasnya akses pasar bagi produk yang 

dihasilkan warga binaan. Produk yang 

dihasilkan umumnya hanya dipasarkan 

dalam lingkup terbatas, sehingga belum 

mampu bersaing di pasar yang lebih luas. 

Padahal, perkembangan teknologi digital saat 

ini membuka peluang besar untuk 

memperluas jangkauan pemasaran melalui 

platform online dan media sosial. Namun, 

pemanfaatan teknologi tersebut masih belum 

optimal karena keterbatasan pengetahuan 

dan pendampingan(Rofiqoh et al., n.d.). 

Dalam kondisi tersebut, diperlukan 

keterlibatan berbagai pihak untuk 

mendukung pengembangan ekonomi kreatif 

di lingkungan Lapas. Salah satu pihak yang 

memiliki peran strategis adalah mahasiswa 

melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN). 

KKN merupakan bentuk pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa 

dengan tujuan menerapkan ilmu pengetahuan 

dan keterampilan yang dimiliki dalam 

membantu menyelesaikan permasalahan di 

masyarakat. Mahasiswa memiliki potensi 

besar dalam mendukung pengembangan 

ekonomi kreatif karena mereka memiliki 

kemampuan dalam bidang inovasi, teknologi, 

komunikasi, serta manajemen. Selain itu, 

mahasiswa juga memiliki akses terhadap 

berbagai sumber pengetahuan dan teknologi 

yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kualitas produk dan strategi 

pemasaran. Dalam konteks Lapas, 

mahasiswa KKN dapat berperan sebagai 

fasilitator, motivator, sekaligus pendamping 

dalam proses pemberdayaan warga binaan. 

Peran mahasiswa KKN dalam 

pengembangan ekonomi kreatif tidak hanya 

terbatas pada aspek teknis, tetapi juga 

mencakup pembangunan hubungan sosial 

dan psikologis dengan warga binaan. 

Pendekatan yang humanis dan partisipatif 

dapat membantu meningkatkan motivasi dan 

kepercayaan diri warga binaan, sehingga 
mereka lebih siap untuk mengembangkan 

potensi diri dan beradaptasi dengan 
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kehidupan sosial setelah bebas (Habeahan et 

al., 2025). 

Salah satu pendekatan yang dapat 

dilakukan oleh mahasiswa KKN adalah 

pengembangan produk lokal berbasis 

kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan 

nilai-nilai budaya, tradisi, serta pengetahuan 

lokal yang dimiliki oleh suatu masyarakat 

dan dapat menjadi sumber inspirasi dalam 

pengembangan produk kreatif. Pemanfaatan 

kearifan lokal tidak hanya memberikan nilai 

tambah pada produk, tetapi juga membantu 

melestarikan budaya dan identitas lokal. 

Di Lapas Kelas II-B Kota 

Padangsidimpuan, terdapat berbagai potensi 

yang dapat dikembangkan dalam bidang 

ekonomi kreatif. Warga binaan memiliki 

keterampilan dalam membuat kerajinan 

tangan, produk olahan, serta berbagai 

kegiatan kreatif lainnya. Namun, potensi 

tersebut belum dikelola secara optimal 

karena kurangnya inovasi, pendampingan, 

serta akses terhadap pasar. Oleh karena itu, 

diperlukan program yang terstruktur dan 

berkelanjutan untuk mengembangkan 

potensi tersebut menjadi kegiatan ekonomi 

produktif. Program PKM ini hadir sebagai 

solusi untuk menjawab permasalahan 

tersebut melalui pendekatan pengembangan 

produk lokal berbasis kearifan lokal dengan 

melibatkan mahasiswa KKN sebagai agen 

perubahan. Melalui program ini, mahasiswa 

akan melakukan identifikasi potensi lokal, 

memberikan pelatihan keterampilan, 

melakukan pendampingan produksi, serta 

membantu dalam strategi pemasaran berbasis 

digital. 

Kegiatan ini diharapkan tidak hanya 

meningkatkan keterampilan dan kreativitas 

warga binaan, tetapi juga mampu 

menciptakan produk yang memiliki nilai jual 

tinggi dan mampu bersaing di pasar. Selain 

itu, program ini juga diharapkan dapat 

memberikan dampak jangka panjang berupa 

peningkatan kemandirian ekonomi warga 

binaan serta mengurangi risiko residivisme. 

Dengan demikian, pengembangan ekonomi 

kreatif berbasis kearifan lokal melalui peran 

mahasiswa KKN menjadi strategi yang 

relevan dan inovatif dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat binaan di Lapas. 

Program ini tidak hanya memberikan 

manfaat ekonomi, tetapi juga berkontribusi 

dalam proses reintegrasi sosial warga binaan, 

sehingga mereka dapat kembali ke 

masyarakat sebagai individu yang produktif 

dan mandiri. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain penelitian 

tindakan (action research) yang dipadukan 

dengan Participatory Action Research (PAR). 

Pendekatan ini dipilih karena bertujuan tidak 

hanya untuk memahami fenomena, tetapi juga 

melakukan intervensi nyata dalam bentuk 

pemberdayaan masyarakat binaan. Metode 

PAR menekankan keterlibatan aktif subjek 

penelitian (warga binaan) dalam seluruh 

proses penelitian, mulai dari identifikasi 

masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi. Dengan demikian, penelitian 

ini bersifat partisipatif, kolaboratif, dan 

berorientasi pada perubahan sosial serta 

peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat 

binaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat melalui program PKM 

dengan judul “Pengembangan Produk Lokal 

Berbasis Kearifan Lokal Mahasiswa KKN 

untuk Meningkatkan Ekonomi Kreatif 

Masyarakat Binaan Lapas II-B Kota 

Padangsidimpuan” menunjukkan hasil yang 

cukup signifikan, baik dari aspek peningkatan 

keterampilan, kreativitas, maupun 

kemandirian ekonomi warga binaan. Kegiatan 

ini dilaksanakan secara bertahap melalui 

pendekatan partisipatif, sehingga warga 

binaan tidak hanya menjadi peserta, tetapi 

juga terlibat aktif dalam seluruh proses 

pengembangan program. 

Pada tahap awal, dilakukan 

identifikasi potensi dan kebutuhan warga 

binaan yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta memiliki minat pada kegiatan 

kerajinan tangan dan pengolahan produk 

sederhana. Namun demikian, keterampilan 

yang dimiliki masih bersifat dasar dan belum 

terarah pada pengembangan produk yang 

memiliki nilai jual tinggi. Selain itu, 

keterbatasan dalam inovasi, desain, serta 
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strategi pemasaran menjadi kendala utama 

dalam pengembangan ekonomi kreatif di 

lingkungan Lapas. Melalui program pelatihan 

yang diberikan oleh mahasiswa KKN, terjadi 

peningkatan kemampuan teknis warga binaan 

dalam menghasilkan produk kreatif. Warga 

binaan mulai mampu mengolah bahan-bahan 

lokal dan bahan daur ulang menjadi produk 

kerajinan yang lebih variatif dan memiliki 

nilai estetika. Produk yang dihasilkan antara 

lain berupa kerajinan tangan berbasis limbah, 

aksesoris sederhana, serta produk olahan yang 

memiliki ciri khas lokal. Selain itu, peserta 

juga dilatih untuk memperhatikan kualitas 

produk, seperti kerapian, kekuatan, dan daya 

tarik visual. 

Tidak hanya pada aspek produksi, 

peningkatan juga terlihat pada kemampuan 

inovasi dan kreativitas warga binaan. Mereka 

mulai mampu mengembangkan ide-ide baru 

dalam menciptakan variasi produk, baik dari 

segi bentuk, warna, maupun fungsi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

kearifan lokal yang diterapkan dalam program 

ini mampu mendorong munculnya kreativitas 

yang sebelumnya belum tergali secara 

optimal. Dalam aspek kewirausahaan, warga 

binaan menunjukkan peningkatan 

pemahaman terkait konsep dasar usaha, 

seperti penentuan harga jual, pengemasan 

produk, dan strategi pemasaran. Melalui 

pelatihan yang diberikan, peserta mulai 

memahami pentingnya nilai tambah dalam 

suatu produk, khususnya melalui desain 

kemasan dan branding. Produk yang 

sebelumnya hanya berbentuk sederhana kini 

telah dilengkapi dengan label dan kemasan 

yang lebih menarik, sehingga memiliki daya 

saing yang lebih baik. 

Salah satu capaian penting dalam 

kegiatan ini adalah mulai diperkenalkannya 

pemasaran berbasis digital kepada warga 

binaan. Meskipun dengan keterbatasan akses, 

mahasiswa KKN berhasil mengenalkan 

konsep promosi melalui media sosial sebagai 

salah satu strategi untuk memperluas 

jangkauan pasar. Produk-produk hasil karya 

warga binaan mulai didokumentasikan dan 

dipromosikan melalui platform digital yang 
dikelola oleh tim mahasiswa, sehingga 

memberikan peluang pemasaran yang lebih 

luas dibandingkan sebelumnya. Dari sisi sikap 

dan psikologis, program ini juga memberikan 

dampak positif terhadap warga binaan. 

Terjadi peningkatan rasa percaya diri, 

motivasi, dan semangat untuk berkarya. 

Warga binaan merasa lebih dihargai karena 

diberikan kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan dan menghasilkan produk yang 

memiliki nilai ekonomi. Selain itu, 

keterlibatan aktif dalam kegiatan juga 

menciptakan suasana yang lebih produktif dan 

kondusif di lingkungan Lapas. 

Kegiatan pengabdian ini juga berhasil 

membangun pola kerja yang lebih terorganisir 

di antara warga binaan. Mereka mulai terbiasa 

bekerja dalam kelompok, berbagi tugas, serta 

saling mendukung dalam proses produksi. Hal 

ini menjadi modal sosial yang penting dalam 

pengembangan ekonomi kreatif berbasis 

komunitas. Selain itu, interaksi antara 

mahasiswa KKN dan warga binaan 

menciptakan hubungan yang lebih humanis 

dan partisipatif, yang turut mendukung 

keberhasilan program. Dari perspektif 

kelembagaan, program ini memberikan 

kontribusi positif terhadap pelaksanaan 

pembinaan di Lapas. Kegiatan yang dilakukan 

dapat menjadi model alternatif dalam 

pengembangan program pembinaan berbasis 

keterampilan dan ekonomi kreatif. Pihak 

Lapas juga memberikan respons yang baik 

terhadap program ini karena dinilai mampu 

meningkatkan kualitas kegiatan pembinaan 

yang sudah ada sebelumnya. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian 

ini menunjukkan bahwa pengembangan 

produk lokal berbasis kearifan lokal melalui 

peran mahasiswa KKN mampu memberikan 

dampak yang nyata dalam meningkatkan 

ekonomi kreatif masyarakat binaan. Program 

ini tidak hanya menghasilkan produk, tetapi 

juga membangun kapasitas, kreativitas, dan 

kemandirian warga binaan. Dengan adanya 

pendampingan yang berkelanjutan, 

diharapkan keterampilan yang telah diperoleh 

dapat terus berkembang dan menjadi bekal 

bagi warga binaan dalam menjalani 

kehidupan setelah bebas. Dengan demikian, 

kegiatan pengabdian ini dapat dikatakan 
berhasil dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, meskipun masih terdapat beberapa 
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kendala yang perlu diperbaiki dalam 

pelaksanaan selanjutnya. Oleh karena itu, 

keberlanjutan program menjadi hal yang 

penting agar dampak positif yang telah 

dicapai dapat terus ditingkatkan dan 

memberikan manfaat jangka panjang bagi 

warga binaan maupun pihak Lapas. 

Pembahasan 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 

program pengembangan produk lokal berbasis 

kearifan lokal memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kapasitas ekonomi 

kreatif warga binaan. Pembahasan ini 

dianalisis berdasarkan beberapa aspek utama, 

yaitu peningkatan keterampilan, kreativitas, 

kewirausahaan, serta dampak sosial dan 

ekonomi. 

Peningkatan Keterampilan Produksi 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

pelatihan yang diberikan mampu 

meningkatkan keterampilan teknis warga 

binaan dalam menghasilkan produk kreatif. 

Sebelum program dilaksanakan, sebagian 

besar warga binaan hanya memiliki 

keterampilan dasar tanpa standar produksi 

yang jelas. Setelah mengikuti pelatihan, 

mereka mampu menghasilkan produk dengan 

kualitas yang lebih baik, baik dari segi 

kerapian, kekuatan, maupun estetika. Hal ini 

sejalan dengan konsep pemberdayaan yang 

menekankan peningkatan kapasitas individu 

melalui proses pembelajaran partisipatif. 

Pendampingan langsung yang dilakukan 

mahasiswa KKN juga berperan penting dalam 

memastikan keterampilan tersebut benar - 

benar dikuasai dan diterapkan. 

Peningkatan Kreativitas dan Inovasi 

Program ini juga mendorong 

munculnya kreativitas warga binaan dalam 

mengembangkan produk berbasis kearifan 

lokal. Sebelum intervensi, produk yang 

dihasilkan cenderung monoton dan kurang 

variatif. Setelah program berjalan, terlihat 

adanya inovasi dalam bentuk, warna, serta 

fungsi produk. Pendekatan berbasis kearifan 

lokal terbukti efektif karena memberikan 

identitas unik pada produk, sehingga memiliki 

nilai tambah dibandingkan produk umum 

lainnya. Kreativitas ini menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan daya saing produk di 

pasar. 

Penguatan Jiwa Kewirausahaan 

Pembahasan juga menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman warga 

binaan terhadap konsep kewirausahaan. 

Mereka mulai memahami: 

• Cara menentukan harga jual  

• Pentingnya kemasan (packaging)  

• Strategi pemasaran sederhana  

Hal ini menunjukkan bahwa program 

tidak hanya berfokus pada produksi, tetapi 

juga pada aspek ekonomi yang lebih luas. 

Dengan demikian, warga binaan tidak hanya 

menjadi “produsen”, tetapi juga calon pelaku 

usaha. 

Penerapan Pemasaran Digital 

Salah satu temuan penting adalah 

mulai dikenalkannya pemasaran digital. 

Meskipun masih dalam tahap awal, 

penggunaan media sosial sebagai sarana 

promosi membuka peluang pasar yang lebih 

luas. Keterbatasan akses di lingkungan Lapas 

memang menjadi tantangan, namun peran 

mahasiswa sebagai fasilitator mampu 

menjembatani hal tersebut. Ini menunjukkan 

bahwa integrasi teknologi dalam program 

pemberdayaan sangat penting di era digital. 

Dampak Sosial dan Psikologis 

Selain dampak ekonomi, program ini 

juga memberikan dampak sosial yang 

signifikan, antara lain: 

• Meningkatnya rasa percaya diri warga 

binaan  

• Tumbuhnya motivasi untuk berubah  

• Terbangunnya kerja sama kelompok  

Pendekatan partisipatif yang 

digunakan membuat warga binaan merasa 

dihargai dan dilibatkan, sehingga 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

program. 

 

KESIMPULAN  

Program PKM “Pengembangan 

Produk Lokal Berbasis Kearifan Lokal 

Mahasiswa KKN untuk Meningkatkan 

Ekonomi Kreatif Masyarakat Binaan Lapas 

II-B Kota Padangsidimpuan” terbukti 

mampu meningkatkan keterampilan, 

kreativitas, dan pemahaman kewirausahaan 

warga binaan melalui pendekatan partisipatif 

dan pendampingan intensif. Kegiatan ini 

tidak hanya menghasilkan produk kreatif 

yang lebih berkualitas dan bernilai jual, tetapi 

juga menumbuhkan motivasi, kepercayaan 
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diri, serta kesiapan warga binaan untuk 

mandiri secara ekonomi setelah bebas. Peran 

mahasiswa KKN sebagai fasilitator dan agen 

perubahan menjadi faktor kunci keberhasilan 

program, meskipun masih diperlukan 

penguatan pada aspek pemasaran dan 

keberlanjutan program agar dampaknya 

dapat terus berkembang secara optimal. 
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